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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk memetakan
temuan empiris, arah teori, serta celah penelitian
mengenai hubungan antara gaya kepemimpinan
dengan inovasi pelayanan publik, sekaligus
menyusun kerangka konseptual yang lebih
komprehensif. Penelitian ini berfokus pada peran
kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
digital dalam mendorong inovasi pelayanan publik.
Urgensi penelitian terletak pada kebutuhan
memahami bagaimana kepemimpinan visioner,
adaptif, dan berbasis teknologi dapat meningkatkan
efektivitas birokrasi di era digital. Metode yang
digunakan adalah Systematic Literature Review
(SLR) berbasis pedoman PRISMA, dengan sumber
artikel dari jurnal nasional terakreditasi dan
prosiding ilmiah periode 2020–2025. Proses analisis
meliputi identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis
literatur yang relevan dengan kepemimpinan dan
inovasi pelayanan publik. Hasil kajian menunjukkan
bahwa kepemimpinan transformasional
berkontribusi pada peningkatan motivasi, kreativitas,
dan kinerja aparatur, sementara kepemimpinan
digital berperan dalam percepatan adopsi teknologi,
restrukturisasi birokrasi, dan penguatan budaya
inovatif. Kombinasi keduanya menciptakan
lingkungan kerja kolaboratif dan responsif terhadap
kebutuhan masyarakat.
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PENDAHULUAN
Perkembangan kajian mengenai kepemimpinan dalam sektor publik menunjukkan adanya

pergeseran paradigma yang signifikan dari kepemimpinan birokratis tradisional menuju
kepemimpinan transformasional dan digital. Pergeseran ini terutama dipicu oleh tuntutan inovasi
pelayanan publik yang semakin kompleks dan dinamis. Kepemimpinan tidak lagi dipahami
sebatas fungsi struktural dan administratif, melainkan sebagai instrumen strategis yang
menentukan kemampuan organisasi publik dalam merespons perubahan lingkungan, tuntutan
masyarakat, serta perkembangan teknologi (Backhaus & Vogel, 2022; Lagowska et al., 2022a)

Dalam konteks tersebut, transformasi kepemimpinan menjadi elemen penting dalam
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mendorong perubahan orientasi manajemen strategis di sektor publik. Era digital menuntut
organisasi publik untuk lebih adaptif, responsif, dan berbasis data, sehingga kepemimpinan
dituntut mampu mengarahkan pemanfaatan teknologi secara efektif. Kepemimpinan digital
berperan dalam mendesain ulang pola kerja birokrasi, mempercepat pengambilan keputusan,
serta meningkatkan kualitas layanan melalui integrasi sistem dan informasi yang lebih akurat dan
real time (Fareed & Su, 2021a; T. Nguyen et al., 2022) .

Selain aspek teknologi, kepemimpinan juga memiliki peran penting dalam membangun
lingkungan kerja yang kondusif bagi inovasi. Kepemimpinan yang mampu menciptakan iklim
kerja yang terbuka, kolaboratif, dan suportif mendorong munculnya perilaku inovatif aparatur.
Dalam lingkungan semacam ini, pegawai tidak hanya menjalankan tugas secara rutin, tetapi juga
terdorong untuk berkontribusi secara kreatif dalam mencari solusi atas berbagai persoalan
pelayanan public (Anggara & Hariyanto, 2024; Dandalt, 2024)

Dari perspektif pengembangan sumber daya manusia, kepemimpinan menempati posisi
sentral dalam memperkuat kapasitas aparatur pemerintah. Transformasi birokrasi dan digitalisasi
layanan menuntut peningkatan kompetensi, fleksibilitas, serta kesiapan aparatur dalam
menghadapi perubahan. Kepemimpinan yang adaptif dan visioner berperan dalam menciptakan
iklim pembelajaran berkelanjutan, sehingga pengembangan SDM tidak hanya bersifat
administratif, tetapi menjadi bagian integral dari strategi organisasi (Fareed & Su, 2021b;
Lagowska et al., 2022b).

Praktik kepemimpinan di sektor publik juga menunjukkan bahwa efektivitas birokrasi
sangat dipengaruhi oleh kemampuan pemimpin dalam mengartikulasikan visi, mengambil
keputusan inovatif, dan mengelola perubahan secara tegas namun inklusif. Kepemimpinan
transformasional mampu menciptakan budaya kerja yang adaptif dan kolaboratif, namun
dampaknya tidak selalu optimal apabila tidak didukung oleh struktur organisasi dan budaya
kelembagaan yang sejalan. Tanpa dukungan sistem yang memadai, inovasi cenderung bersifat
individual dan sulit berkelanjutan (T. T. Nguyen et al., 2022; Torfing et al., 2019) .

Secara umum, kajian yang ada memperlihatkan keterkaitan kepemimpinan
transformasional dan digital dengan inovasi, kapasitas SDM, produktivitas, dan efektivitas
organisasi publik. Namun, transformasi digital birokrasi belum berjalan secara merata dan sering
kali sangat bergantung pada gaya kepemimpinan di tingkat organisasi. Inovasi pelayanan publik
juga kerap muncul secara parsial dan sporadis, bergantung pada figur pemimpin tertentu, bukan
sebagai hasil dari sistem kelembagaan yang terbangun secara konsisten dan berkelanjutan
(Fernandez & Rainey, 2020; Kane, 2020).

Lebih jauh, sebagian besar penelitian masih mengkaji kepemimpinan transformasional
dan kepemimpinan digital secara terpisah atau dalam konteks yang terbatas. Belum banyak kajian
yang secara konseptual mengintegrasikan kedua pendekatan kepemimpinan tersebut dalam
kerangka inovasi pelayanan publik dan administrasi publik modern. Oleh karena itu, urgensi
penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk membangun pemahaman yang komprehensif
mengenai bagaimana kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan digital secara simultan
berkontribusi terhadap inovasi pelayanan publik. Pendekatan systematic literature review menjadi
relevan untuk memetakan pola temuan, mengintegrasikan konsep, serta mengidentifikasi celah
konseptual yang belum terjawab dalam penelitian sebelumnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Systematic Literature Review (SLR) bertujuan

memetakan temuan empiris, arah teori, dan celah penelitian terkait peran kepemimpinan
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transformasional dan kepemimpinan digital dalam mendorong inovasi pelayanan publik. Metode
ini mengadopsi langkah-langkah identifikasi, seleksi, evaluasi, dan sintesis berbasis pedoman
PRISMA (Fernandez & Rainey, 2020; Torfing et al., 2019).

Artikel yang digunakan dalam kajian ini berasal dari jurnal ilmiah nasional terakreditasi
dan prosiding ilmiah yang relevan dengan bidang administrasi publik, kepemimpinan, dan
inovasi layanan. Proses identifikasi artikel dilakukan melalui penelusuran di portal seperti Garuda,
Sinta, Google Scholar, Portal Jurnal Perguruan Tinggi, dan Repositori Jurnal Nasional
menggunakan kata kunci "Kepemimpinan", "inovasi pelayanan publik", "Digital ". Kriteria
inklusi terdiri atas: (1) artikel ilmiah terbit antara 2020–2025, (2) berbahasa Indonesia atau
Inggris, (3) fokus pada sektor pelayanan publik, dan (4) memiliki akses penuh (full-text).

Tahap seleksi dilakukan melalui penyaringan judul, abstrak, dan isi untuk memastikan
kesesuaian topik. Tahap ekstraksi data dilakukan dengan mencatat fokus penelitian, lokasi kajian,
metode, temuan utama, keterbatasan, dan arah teori yang digunakan. Sintesis literatur dilakukan
secara naratif dan tematik dengan mengelompokkan hasil berdasarkan dimensi fenomena,
kelembagaan, kebijakan, model pelayanan, dan implikasi transformasi. Hasil SLR diharapkan
menghasilkan peta riset, celah penelitian, dan konstruksi konseptual yang memperjelas hubungan
antara Kepemimpinan Transformasional dan Digital dalam Meningkatkan Inovasi Pelayanan
Publik (Kane et al., 2020; Kuipers & Higgs, 2022b; Porumbescu et al., 2021)

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kepemimpinan Transformasional dan Digital dalam Transformasi Organisasi Publik

Kepemimpinan transformasional dipandang sebagai pendekatan yang mampu
mendorong perubahan mendasar dalam organisasi publik. Gaya kepemimpinan ini menekankan
pada pembentukan visi bersama, inspirasi, dan internalisasi nilai-nilai organisasi, sehingga
aparatur tidak hanya bekerja berdasarkan aturan formal, tetapi juga berdasarkan komitmen
terhadap tujuan pelayanan publik. Dalam konteks birokrasi yang sering kali kaku dan hierarkis,
kepemimpinan transformasional berfungsi sebagai penggerak utama perubahan budaya kerja
(Kuipers, 2022; Porumbescu, 2021).

Melalui kepemimpinan transformasional, organisasi publik dapat membangun budaya
kerja yang lebih adaptif dan kolaboratif. Pemimpin berperan dalam menciptakan iklim
psikologis yang mendorong kepercayaan, keterbukaan, dan partisipasi aparatur. Budaya
semacam ini memungkinkan aparatur untuk lebih proaktif dalam menyikapi permasalahan
pelayanan publik, serta lebih berani mengusulkan gagasan dan pendekatan baru dalam
pelaksanaan tugas (Meyerhoff Nielsen & Scholta, 2023).

Seiring dengan perkembangan teknologi dan tuntutan digitalisasi, kepemimpinan
transformasional semakin beririsan dengan kepemimpinan digital. Transformasi digital dalam
sektor publik tidak hanya menuntut perubahan sistem dan prosedur kerja, tetapi juga perubahan
pola pikir dan cara kerja aparatur. Dalam hal ini, kepemimpinan digital menjadi penting karena
menekankan kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan teknologi sebagai alat strategis untuk
meningkatkan efektivitas organisasi.

Kepemimpinan digital berperan dalam mengarahkan organisasi publik untuk
mengadopsi teknologi secara terencana dan berorientasi pada pelayanan. Pemimpin dituntut
tidak hanya memahami aspek teknis teknologi, tetapi juga mampu mengintegrasikannya ke
dalam proses pengambilan keputusan, manajemen kinerja, dan desain ulang layanan publik.
Dengan demikian, teknologi tidak sekadar menjadi instrumen administratif, tetapi menjadi
enabler transformasi birokrasi.
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Integrasi antara kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan digital menjadi
kunci keberhasilan transformasi organisasi publik. Kepemimpinan transformasional
menyediakan kerangka nilai, visi, dan budaya perubahan, sementara kepemimpinan digital
memperkuat aspek struktural dan sistemik dari perubahan tersebut. Kombinasi ini
memungkinkan organisasi publik untuk mengelola perubahan secara lebih holistik dan
berkelanjutan.

Secara keseluruhan, kepemimpinan transformasional dan digital membentuk fondasi
penting bagi transformasi organisasi publik modern. Keduanya tidak dapat dipahami secara
terpisah, karena transformasi birokrasi menuntut perubahan nilai, perilaku, dan sistem secara
simultan. Oleh karena itu, kepemimpinan yang mampu mengintegrasikan kedua pendekatan ini
memiliki potensi besar dalam mendorong birokrasi yang adaptif, inovatif, dan berorientasi pada
kualitas pelayanan publik.

Kepemimpinan, Pengembangan SDM, dan Perilaku Inovatif Aparatur
Pengembangan sumber daya manusia merupakan elemen sentral dalam keberhasilan

reformasi birokrasi dan inovasi pelayanan publik. Aparatur publik sebagai pelaksana utama
layanan membutuhkan kapasitas yang memadai, baik dari sisi kompetensi teknis, manajerial,
maupun sikap profesional. Dalam konteks ini, kepemimpinan memiliki peran strategis dalam
mengarahkan dan memperkuat proses pengembangan SDM secara berkelanjutan (Jensen & Bro,
2019; Kuipers & Higgs, 2022a).

Kepemimpinan yang efektif mampu menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
pembelajaran dan peningkatan kapasitas aparatur. Pemimpin berperan dalam menyediakan arah
yang jelas, memberikan dukungan, serta membuka ruang bagi aparatur untuk mengembangkan
kompetensi dan keterampilan baru. Ketika pengembangan SDM menjadi bagian dari agenda
kepemimpinan, aparatur akan lebih siap menghadapi perubahan dan tantangan pelayanan publik.

Kepemimpinan transformasional secara khusus berkontribusi pada peningkatan motivasi
dan kinerja aparatur. Melalui inspirasi dan pemberdayaan, pemimpin mampu mendorong
aparatur untuk bekerja melampaui standar minimum dan berorientasi pada pencapaian kinerja
yang lebih baik. Motivasi kerja yang tinggi menjadi prasyarat penting bagi munculnya perilaku
inovatif dalam organisasi public (Bahasoan et al., 2025; Boselie et al., 2020).

Perilaku inovatif aparatur muncul ketika individu merasa aman secara psikologis dan
didukung oleh lingkungan organisasi. Kepemimpinan memainkan peran penting dalam
menciptakan rasa aman tersebut, misalnya dengan memberikan kepercayaan, mengapresiasi
inisiatif, dan tidak menghukum kegagalan yang bersifat pembelajaran. Dalam kondisi ini,
aparatur lebih terdorong untuk bereksperimen dan mencari solusi kreatif terhadap permasalahan
pelayanan (Rho & Han, 2021; Starke, 2020).

Namun demikian, perilaku inovatif tidak hanya ditentukan oleh faktor individu dan
kepemimpinan, tetapi juga oleh dukungan struktural organisasi. Sistem penilaian kinerja,
mekanisme penghargaan, serta kebijakan pengembangan SDM perlu selaras dengan semangat
inovasi. Kepemimpinan berperan sebagai penghubung antara kebijakan struktural dan praktik
kerja sehari-hari aparatur.

Dengan demikian, hubungan antara kepemimpinan, pengembangan SDM, dan perilaku
inovatif aparatur bersifat saling terkait dan saling memperkuat. Kepemimpinan yang visioner
dan adaptif mampu mendorong pengembangan SDM yang berkualitas, yang pada gilirannya
menciptakan aparatur dengan perilaku kerja inovatif. Kondisi ini menjadi fondasi utama bagi
terciptanya inovasi pelayanan publik yang berkelanjutan.
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Kepemimpinan dan Inovasi Pelayanan Publik: Tantangan Konseptual dan Celah Kajian
Inovasi pelayanan publik merupakan tuntutan utama dalam upaya meningkatkan kualitas

layanan dan kepercayaan masyarakat terhadap pemerintah. Inovasi tidak hanya berkaitan
dengan penggunaan teknologi baru, tetapi juga dengan perubahan cara berpikir, proses kerja,
dan desain layanan. Dalam konteks ini, kepemimpinan memegang peran sentral dalam
menentukan arah, skala, dan keberlanjutan inovasi pelayanan publik.

Kepemimpinan berfungsi sebagai pengarah strategis yang memastikan bahwa inovasi
selaras dengan kebutuhan masyarakat dan tujuan organisasi. Tanpa kepemimpinan yang kuat,
inovasi pelayanan publik cenderung bersifat sporadis, parsial, dan tidak terintegrasi. Pemimpin
memiliki peran penting dalam menyelaraskan visi inovasi dengan kapasitas organisasi dan
sumber daya yang tersedia.

Meskipun hubungan antara kepemimpinan dan inovasi pelayanan publik telah banyak
dibahas, pemahaman yang ada masih cenderung terfragmentasi. Banyak kajian menempatkan
kepemimpinan sebagai faktor yang memengaruhi perilaku individu atau kinerja organisasi
secara terpisah, tanpa mengaitkannya secara sistematis dengan inovasi pelayanan publik sebagai
sebuah sistem. Akibatnya, hubungan kausal antara kepemimpinan dan inovasi layanan sering
kali belum tergambar secara utuh.

Selain itu, integrasi antara kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan digital
masih jarang dibahas secara komprehensif. Padahal, inovasi pelayanan publik di era digital
menuntut pemimpin yang tidak hanya mampu menginspirasi perubahan, tetapi juga mengelola
transformasi teknologi dan restrukturisasi layanan. Ketiadaan kerangka integratif menyebabkan
analisis kepemimpinan dan inovasi sering kali bersifat parsial dan kurang menjelaskan
kompleksitas perubahan birokrasi.

Tantangan konseptual lainnya adalah minimnya kajian yang menghubungkan
kepemimpinan dengan restrukturisasi layanan dan reformasi birokrasi secara simultan. Inovasi
pelayanan publik seharusnya dipahami sebagai hasil dari interaksi antara kepemimpinan,
struktur organisasi, teknologi, dan kapasitas SDM. Tanpa pendekatan yang integratif,
pemahaman terhadap inovasi pelayanan publik menjadi kurang komprehensif.

Oleh karena itu, diperlukan kajian literature review yang mampu mengidentifikasi pola
tematik, mengintegrasikan berbagai konsep kepemimpinan, dan memetakan hubungan
sistematis antara kepemimpinan dan inovasi pelayanan publik. Pengembangan model
konseptual terpadu menjadi penting untuk menjelaskan bagaimana kepemimpinan
transformasional dan digital secara bersama-sama memengaruhi inovasi pelayanan, baik dari
sisi aparatur, kelembagaan, maupun kualitas layanan. Model ini diharapkan dapat menjadi
pijakan teoritis bagi penelitian empiris selanjutnya.

Peran Kepemimpinan Transformasional dan Digital dalam Mendorong Inovasi Pelayanan
Publik

Hasil analisis literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan digital memiliki peran strategis dalam mendorong inovasi pelayanan publik.
Kepemimpinan transformasional berfungsi sebagai penggerak perubahan nilai, sikap, dan
perilaku aparatur, sehingga menciptakan iklim kerja yang mendukung kreativitas dan pembaruan
layanan. Pemimpin dengan gaya transformasional mampu menginspirasi pegawai untuk
melampaui kepentingan individual dan berorientasi pada tujuan organisasi, khususnya
peningkatan kualitas pelayanan kepada masyarakat (Mughan, 2019; Robinson et al., 2019).

Selain itu, kepemimpinan transformasional terbukti berkontribusi terhadap peningkatan
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kinerja aparatur melalui penguatan motivasi kerja, komitmen organisasi, dan kepercayaan
internal. Kondisi ini menjadi fondasi penting bagi munculnya inovasi pelayanan publik, karena
inovasi tidak hanya bergantung pada teknologi, tetapi juga pada kesiapan sumber daya manusia
untuk menerima dan mengelola perubahan. Dengan demikian, kepemimpinan transformasional
berperan sebagai katalisator utama dalam menciptakan lingkungan birokrasi yang adaptif dan
responsive (Lubow & Schmidt, 2021).

Di sisi lain, kepemimpinan digital muncul sebagai respons terhadap tuntutan digitalisasi
pelayanan publik. Kepemimpinan ini menekankan kemampuan pemimpin dalam memanfaatkan
teknologi informasi, data, dan sistem digital untuk mendukung proses pengambilan keputusan
serta mempercepat transformasi birokrasi. Kepemimpinan digital tidak hanya berfokus pada
penguasaan teknologi, tetapi juga pada kemampuan mengarahkan organisasi agar mampu
beradaptasi terhadap disrupsi dan perubahan pola pelayanan masyarakat (Overman et al., 2020).

Integrasi antara kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan digital menjadi
semakin penting dalam konteks pelayanan publik modern. Kepemimpinan transformasional
menyediakan landasan nilai dan budaya inovatif, sementara kepemimpinan digital memperkuat
aspek teknis dan struktural dari inovasi pelayanan. Kombinasi keduanya memungkinkan
organisasi publik untuk tidak hanya menciptakan inovasi, tetapi juga memastikan keberlanjutan
inovasi tersebut dalam jangka Panjang (Hong, 2021).

Kepemimpinan, Pengembangan SDM, dan Kebutuhan Model Konseptual Inovasi
Pelayanan Publik

Hasil literatur juga menegaskan bahwa kepemimpinan memiliki keterkaitan erat dengan
pengembangan sumber daya manusia dalam sektor publik. Kepemimpinan yang efektif berperan
dalam membangun kapasitas aparatur, baik dari sisi kompetensi, produktivitas, maupun kesiapan
menghadapi perubahan lingkungan kerja. Pengembangan SDM yang berkelanjutan menjadi
prasyarat utama bagi inovasi pelayanan publik, terutama di tengah percepatan digitalisasi
birokrasi.

Namun demikian, inovasi pelayanan publik di banyak pemerintah daerah masih sangat
bergantung pada figur pemimpin tertentu. Ketergantungan ini berpotensi menimbulkan masalah
keberlanjutan ketika terjadi pergantian kepemimpinan. Oleh karena itu, diperlukan upaya
institusionalisasi kepemimpinan transformasional dan digital agar nilai, praktik, dan orientasi
inovatif tidak hanya melekat pada individu pemimpin, tetapi menjadi bagian dari sistem dan
budaya organisasi (Battaglio & Hall, 2020).

Dari sisi kajian ilmiah, sebagian besar literatur masih menempatkan kepemimpinan
sebagai faktor yang memengaruhi perilaku individu atau kinerja organisasi secara parsial.
Hubungan antara kepemimpinan transformasional dan digital dengan inovasi pelayanan publik
secara komprehensif yang mencakup aspek perilaku aparatur, desain kelembagaan, dan kualitas
layanan masih relatif terbatas. Kondisi ini menunjukkan adanya celah penelitian yang perlu diisi
melalui pendekatan konseptual yang lebih integratif.

Selain itu, pengembangan kepemimpinan digital sebagai kerangka teoretis mandiri masih
belum optimal. Padahal, dalam konteks transformasi digital pelayanan publik, pemimpin dituntut
tidak hanya mampu menginspirasi perubahan, tetapi juga mengelola restrukturisasi layanan
berbasis teknologi dan data. Oleh karena itu, integrasi kepemimpinan transformasional dan
kepemimpinan digital diperlukan untuk menjelaskan dinamika perubahan organisasi publik
secara lebih utuh (An et al., 2022).

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan perlunya pengembangan model
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konseptual terpadu yang menghubungkan kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan
digital dengan inovasi pelayanan publik. Model tersebut diharapkan mampu menjelaskan tidak
hanya pengaruh kepemimpinan terhadap aparatur, tetapi juga terhadap restrukturisasi layanan,
peningkatan kualitas pelayanan digital, serta keberlanjutan inovasi birokrasi.

KESIMPULAN
Kepemimpinan transformasional dan kepemimpinan digital memiliki peran signifikan

dalam mendorong inovasi pelayanan publik. Berbagai penelitian memperlihatkan bahwa
kepemimpinan yang visioner, adaptif, dan partisipatif berkontribusi terhadap munculnya perilaku
inovatif, peningkatan kompetensi sumber daya manusia, dan penguatan budaya kerja yang
mendukung perubahan. Kepemimpinan transformasional terbukti menjadi faktor kunci yang
mendorong kreativitas, motivasi, dan produktivitas pegawai sektor publik.

Kepemimpinana digital muncul sebagai dimensi baru yang relevan dalam transformasi
organisasi publik. Dimana kemampuan pemimpin dalam mengelola digitalisasi, memanfaatkan
teknologi, dan mengarahkan perubahan berbasis data menjadi faktor penting dalam inovasi
layanan publik. Kepemimpinan digital dipandang bukan sekadar kompetensi teknis, tetapi juga
instrumen strategis dalam adaptasi birokrasi. Adanya keterkaitan erat antara kepemimpinan dan
pengembangan sumber daya manusia. Dengan demikian, kepemimpinan menjadi elemen
penghubung antara inovasi, kualitas SDM, dan

Kepemimpinan transformasional dan digital memiliki posisi strategis dalam mempercepat
inovasi pelayanan publik. Namun, masih terdapat ruang untuk penguatan kajian pada aspek
integrasi model kepemimpinan, mekanisme inovasi kelembagaan, dan pendekatan konseptual
yang menggabungkan perubahan struktural, teknologi, dan perilaku aparatur. Temuan ini
menegaskan perlunya penelitian lanjutan berbasis systematic literature review untuk menyusun
kerangka analisis yang komprehensif mengenai peran kepemimpinan dalam inovasi pelayanan
publik di era digital, serta mengidentifikasi arah pengembangan penelitian di masa mendatang.
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